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-;tingg;, bdlk dalmm kudlit = m&upuﬁ aéiam kuantitasnva,
:ééhiﬁéga{ rasa=_amgn. bagl,-. BEYE ara kat 3Siﬁqarjo, semskin
ﬁenjé&i 5ké%ﬁtnhan-.yaﬁg sangat .msndasar, vang sejajar

dengdn &@butuham unﬁuk kelang ungmn hldup lainnva.

'EglﬁesTS;dO@rjo aebagai alat'negara pénegak hukum,
penjamin keamansn dan ketertiban masyarskst di wilayah
hulkumnya dan sebagal pengayom., pembimbing, dan pelindung
masyvarakat Sidoarjo, berbanggungiawab untuk meweiudkan

ragae aman bagl masvarakabnyva, agar kelangsungen hidur dan

3,-«&1’}.”;1&7‘ AL RTETE :«?w ;.,n % 1“#““&«—.:\1 EER d&-ﬁ ?{: _W? S &4 }C peid 'im“,““z&
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Untuk memenuhl kebutuhan masvarakat tevhadsp rasa
aman tersebut, Polri telah mengeluarkan kebijeskan dalam
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yarakat dan Polres' &oafja'éalahVﬁatu.sUbsistem'dari .

-Q :pada p@laksand ?eblamkmn tPE&@but- Dan keblgukan tentang’fi
'penlagkdtan pelaydnua ddldm pr BES penyldlkan perkdrd_
_pldana i w11ayah hukum, aldoargo, dilaksanakan oleh

o jaﬁaran satuan fungsli Reserse.

"ﬁenurut Koontz (1988) dan Winardi (1987), bahwa
disntara faktor~fakitor VEng dapat mempengaruhl
afektifitas implementasi kebijakan, setelah dikonverikan

terhadapr orvganisasi//satuan fungsi reseree Polres Sidoario

ada 5 (lima) faktor wvaitu sebagai berikut :

a. Kemampuan anggota resgerse.

. Dukungan bizva penyvidikan perkara pldana.
C. Prosedur penyidikan perkara pidana.

d. Dukungan peralatan fungsi teknis reserse.
. Efektifitas komunikasi eksternal Polri

Faktor~faktor tersebut lazimnva disebut sebasgal
faktor-faktor lkemampusn operasional, sestelah diasdakan

penelitian di wilayah hukum Polres Sidoarjio tentang

<5

koraland ) e B 2 bnw' Eekior..kensnpuen.—aeparasionsl
fungl reservse terhadap efektifitas implementasi kebidakan

Polri teresebub, dan dihitung dengsn teknik pengolshan

atatistik dengsn menggunakan komputer program DPCSXPC+,
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-mempunydl DtOfltd kewanaﬂg&ﬂ d%ﬁgdn Prlﬁrl%ms pambangundn
.;bidang; kemampuan.-operaslonal -funga;..rewerae Polres

Sidoarjo.
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erea for
by the development of s society life standart and
 i?ﬁet§§§ééﬁi£y:bf ﬁ5é;eéﬁﬁﬁﬁiﬁ3 @i£ﬁ véfioﬁé_ﬁc?i#itiée and
_fuifii_ﬁheif ﬁéilfara;  jThe impact_Qf.thé,devélopmeﬁt ig
ffdiiéﬁe& kﬁfiihé:fféiéé: ¢£_'guality5 hér  qﬁantiﬁy éf the
~inmiﬁality5_3©_a-%ecurity-n@@d8 0f,8idoarjo‘$ commanlity
is becoming an essential need. varaleled to another sus-
-tainance.nagd..

The Sidoarjo Police resort as law enforcement,
Public order and public service, is responsible for
creating a security needs for it s community, =0 the
gustainance and the development run well.

in order +to achieve the security of the compunity

neads, The Indonesian Police had issued public policy in
order to improve the quality of service to the people,
and the Sidoarjo Police resort is being one of the
subsvastem in public policy implementation. And the policy

N PR, . o * . . s =2 : o
e b e e g g -, o) ) xR 10 e @_1 A e e ) 1gm'i"1r'1n ‘i“ﬂ’*{‘“x{“ﬂ’-ﬁu‘?:@.

s w

in Sidearjo Jurisdiction, iz implemented by the ths
inveatigation units of Sidoarjo Police resort.
According to Keontz (1888) and Winardl (1987). among

the Ffactors that can influence the effectivensss of
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publlc peilcy 1mblameﬂtdclon, azuer b@lng ccnvaxaed 1ﬂto

GrganlzaﬁlonfThP'1nvaut1gan10n unlzm of aldﬂmrgo ﬁmilr

363033, there mre 5 {Ilﬁ@) factora suﬁh d@_;

 3;__'Th§ ébility_of invegtig@t@gﬁ_unita nembers.
E [+ fhe budget of eriminal.invéstigation support.
:ﬁ. The proéédﬁré-of ériminalhiﬁveétigatimn.
d. '-The investigation technical function tools
support .
.. The Police external communicatbtion effectivity.

Those factors are commonly called as Operational
Ability Factors, after being researched in the Sidoarjo
jurisdiction about the correlation and contribution of
Operaticnal Ability Factors of investigation function to
the eaffectiveness of public policy implementation. and
then calculated with statistical technigus using SPSS;PC*
computer program, resulted that the Correlation was Guite

Hight. but the Contribution was

3.3 b Ly e B
pli

. o - . - .
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R

is to provide the security needs for sach individual live
in Sidoaric. as declare in the code of law, therefore it
tzkass intervention of suthority sides to pricr the
developing operational ebility of criminal investigation

unit in Sidosrjo Police resort.
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A Latar Belakang

_i' i§eﬁban§una5 -;gé?i@g_  dirumﬁskan eeb&gai _@foaaﬂ
 §éfub$héﬁ yaﬁg.té@engéﬁé.éari-éﬁatu &itugai*n&aioﬁal ke
ﬁuaﬁu'féituasi..ﬁéaimﬁél yéng  ;aiﬁ y#ﬁg: diﬁilai lebih
 §iﬁ2§i _1}3 _karenaA peﬁbangun&n pada hakekatnya adalah
';méfuéékaﬁ é@fubahanwﬁﬁﬁﬁbahan sdéial vang begar, makin
.:%umbﬁh_daﬂ berkembéngnyé harus bertahap. Hal ini mntgk
ménghiﬁdari ekasss-skses vyang dapsatb meruglilkan proses
.pembangunan itu zendivri pada tahar rintisannva 2),

Akibét dari pembgngunan vang telah dilaksanskan
selama PIP I dan memesuki PIJP II, atau dengan istilah
Tahapr Tinggal Landas telah nvata dirasaksn hasilova,
dengan terjadinva perubshan-perubahan pada  kehidupan
sozial masvarekat. Disamping akibat baik (efek) vang

ditimbulkan, dilihet dari sudut  pandang kepolisglan

ternvata ada Jugs vang menimbulkan akibat buruk (dampalk)

terhadar kesmanan dan Reveritiban maevarskat 3), karana
kedshatan itu mevupsksn fenomena soglial (patologis) 47,

Moeljarto (1887) menvatakan bahws dineamika pembangunan

it merupakan sebhush perbentursn nilal 5),

tindak kriminsl semskin canggih sebagai dampak dari ke
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'.magudn k@hlduman ao al'pasﬁa.imduﬁtri]§};,01@%Jkar&na

t@rwebuu Tdiatﬂéq*-da?atl&h'fkit&fV@WmDulkaa -bahw& '

jkﬂhldupan 3051@1' '“sj@rakatﬂﬁyaﬁgf.' mmP1n~'

-  yerkemDangan:} 3
: modern.uela1u dxlkutl ol@h menmngkmtnyé keaahatdn, baik
f;.pada Kualltaunyd. mdupum. padd kuam@xtQSﬁya._:mebagalmana
.:yang dlkemukdkan oluh. Taflex (19963, bath kegdhatdn
: :661d1U. ‘mens mpel pdda p@radaban, manuesia kapmnpun Jugs,
bersama—aama-~:dengan. kemajuen - ilmu  pengetahuan dan
kﬁﬂ&kmﬁrén Qkonomi.

':-Balam,.§embanggnaﬂ janzka panjansz kedua ¥epolisian
Negara'Republik-Indonesia {Polri) bertujuan unbtuk mewujud
kan sosok polizi modern. Modernisasi polisi ditandail éa?i
sistem manajemen  dan sumber dayvae manusianya. vang
senantiasa =lap memberilkan pelayanan repada masyaraksat,
darl segala bentuk gangguan kesmanan dan ketertiban untuk
mengantisipasi peningkatan kejahatan sebagal dampak dari
perkembangan kehidupan sosial masyarakat tersebut diatas.

Modernigasi tersebut dituntut mewuwiudksn wawasan

operasional vang Tberskala global, guna mensgimbangi

e FrEEYY Seda T halainay St ,_"'"},mﬂigg'i_ yu] _}g@m}g@%@a‘z

yvang ada menunitut kebersdsan Polri didalam mewujudkan
pelayvanan terhadap masyarakat sampal pada kualitas yeng
diharapkan, sebagalwmana dalam Xep/l0/X/18983 tanggsal 30
Oktober 1893,

Wilavah hulkum Eepolisgian Resort (Polres) Sidoarjo




5   yang me11put1- deupmtEﬂ' Sld@&%gﬁ_-k&féna 'keadaan .Aw

.Gﬁﬁfdﬂyd mEfu@akdﬁ'aaldh 5atu bagl&n wziuyuh bpnﬁembwﬂg&ﬂ

: kcta ._ Du?abcayaﬁ. _' "_’; ng dlk@nml fi@ngdn '?3”% ldﬁ Gﬂl’be&ng_

“~K@rto ualla yaltu Grealk, Bangkdl¢n, Mowo?mrtoﬁ Surabaya,

nggdjgrao adﬁ Lamong va g Garat dengan D@mban”unan,

1E&ruuam fdi.-ué&toz lnduwnrifperu&dhudn bwlk industei
Be a?.mauﬁun.industri ké@ll. Menurut datd_yang di?ércleh
-dl lapangan, jumlah_peruaahaanjinduatﬁi di wilavah Polres
Sidoario ';ﬁ.BO_industri/parusahaan, dengan mempekerja
kén . 25.164 . orvang  buruh, dan 11 perusahasn/industri
disntaranys adalah Penanaman Modal Asing. Eesdsan ini
'aécara langéung atauvrun tidak langsung, telah mengundang
para pendstang dari daerah lain (urbsnisasl) bahkan dari
luar negeri. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan

penduduk sebagaimsna pada tebel 1 di bawsh ini
TAREL 1

PEREEMBARGAN PENDUDUK
EABUPATEN DAERAH TINGEAT 11 SIDOARJO

STATUS
NO TABUN JUMLAH
WHL WA
1 1891 1.000.114 201.044 1.204 208
2 1992 ¢ 1.4Z1.005 199,012 1.820.1L17
3 1583 1.821.708 Z287.809 1.803.507
4 1954 1.820.118 192,384 2.082.582

Syumber @ BPS Eabupaten Sidosyjo, 10954,




akwecard &udﬁtltj°j __ff i

TBBE& z ' o
- CRIEE Tomg@ @gﬁ CRIME INDEX
' KEPQLISI&N RESOE? szﬂogﬂsa .

NO | PAHUN . | CRIME TOTAL .|  CRIME INDEX
[ eso ] 1708 \\ETT
2 | 1se1 1.441 627
G 1992 1.0886 421
4 1993 865 367
5 1994 797 348
JUMLAH 5.932 2.527
Simpber ¢ Polres Sidoarjo (Data tidak termasuk perkara

tindak pidana ringan dan Stindsak pidana
pelanggaran).

Dalam rangks menanggulagl dan menelan trend

Dampak daz; padm fenmmenon SQSlﬁl t8£8@bUﬁ dl&ﬁms, :
' jt'&111ha@];1
._dl fwzlaydh.ﬂhukumh;

"?Tééﬁaéﬁiﬁﬁﬁ . g dl aalkan pddd tabel dl::V:Fﬁ

parkembangan kriminalitas tarashab diatas, Polres

Sidoarjo mempunval kekuatan personil sebagal bsrikut

-
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Kﬂﬁﬁﬁﬁﬁ_?EESGNIL SR
'BER@AS&R%@%1&E§A§GKAT3§;i*51 _;33;__._.,
?GLRES S§EG&RJG .

1| Peamen : Lepkell | iin o 10| Cukup
) R o Mayor . - . 1 cukup
P~ O R Ee. [ y N
i : Letnan Z28 47 B \1F
3/ | . Bintara | 415 | 787 - ‘293
4 b Tamtama - ' 118 87 + B9
5 | ous 44 4z D
JUMLAH 875 S19 - 244

Sumber @ Subbag Pere Polwil Surabava

Eemampusn tersebut tidsk dikonsentrasikan pada saitu

tempat, akan tetspi sslain di o Markas FKomando Polres

Sidoario bersebar 4di 18 Kepolisian Sekior (Poleek) vang

merpunval wilevah hukum Polsek sseuslil dengan Rocamatan

vang ada di

Rapolri HNo.

wilayvah Esbupsten Sidoario. Menurut Eeputusan

Pol. : Eep/l4a/¥71/71883 tentang Penvemnpurnasn

Pokok-wokok

Kewllasvahan

31 Desember

dan Dromador Badan-badsan wads Tingksat

Fepolisisn MNegara Republik Indonesis tanggal
1883 . Jjajarsn Polsek di Polres ZSidoarjio

terdirli dari tiga tvepologi Polsek, vaitu Polsek Selektif

B/ Standar A

. B sebanvak

sebanvek 2 Polsek, Polsek Selektif C /Standar

1 Polsek , dan Polsek Standar sebanyvak 15




sek vaitu sebagai berikut dibawah ini @

j;}_f;§¢;§533§§iaéf“
©2) Polesk Sisoade Kota
"§. T;Péisek_gel@kﬁif ¢-} Staﬁdai-ﬁ_yaitg
:'151  ?§1$&%1?oﬁén§.“..
. Polsek Standar yaitu :
.13 Poleek Waru
2) Poleek Buduran.
3) Polsek Wonoayu
é) Polsek Prambon
53 Polsek Tarik
63 Polsek Taman
7} Polsek Gedangan
8y Polsek Sukodono
93 Polsek Sedati
10) Polsek Tanggulangin

11) Polsek Jabon

kB AY Bolaak @1\1@_3@&,%

‘. Polsek Selektif B / Standar A yaitu

-

i3) Polsek Erembung

14} Polegek Candi

iy

18) Polsek Baleong Bendo

w

P




Palre : Sid@&rjof_réeﬁaggi-, k§aatuan__ Poir H di

ffkew1ldymhaﬂ4 _ memdlakan. p@fam. -dan fuag mnya._ dengaﬁ.fﬁ

”fgmﬁlakwhan tuga ~tuga 'ymﬁm bﬂ?bh&hﬁﬂ uﬁtuk m@mpaftmhankdn__;

m keamanan ddﬂ k@tertlbdn ns ?arakétg_d gt dlllhat daldm

]Uﬂdaﬁgwunddng ﬁomor 13 Tahun 1961 'teﬁtang ZKatentuam

Pokok—pgkok Repolisian ﬁ@gdfd Repumllk Indonesis dan
Undaﬁgﬁundahg Nomor 20 Tahun 1982 tentang Eestentuan-
- ketentuan Pokok Pertshsnan dan Eeamanan Negara EBevublilk

7).

Iindonesia Kedua Undang-undang  tersebut mengatur

%ugas.Polri vans isinva : Pasal 2 avat (1) Undang-undang

Eomor 13 Tahun 1981 7 ... Hepolisian negsara mempunval
tugas  memelihara  ketertiban  umum e memelihara
keselamatan masyarakat'. Penjelaszan pasal 38 avat (2)
Undang-undang Nomor 20 Tahun 19842 adalsh z "Guna
tergelenggaranva bugas-tugas kepolisian ... dalam rangka
mewujndkan ketertiban masyarakat ... . Sedemikian

rincinva darn audal sejak tahun 1881 tugas-tugas
Kepolisian diatur sedemikian rupa, tiasda lain adalah atas

kehendal rakyvat. Hal ini mengandung arti bashwa gudah

. »

T, o g o F e nani PR W 1ot s e L Py rnendreizamn

5 SRS =8 AP mengingin
keteraturan tugss—-tugas Kepoelisian yang sesual dengan
kehendak bangsa sendiri, wvaitu kebutuhan akan rass aman,
sgay masvarakat depat melakukan aktifitasnya dalam rangka
mamenthl hkessejahtersannva. HKeinglinan masyverakst terhadap

keteraturan tugas-tugas Repolisian inil, mempunyal alasan




]

'ydng kuat _éabagaimana' wandﬁpat_ vang dikemukaken oleb

3;ch%leaa (1951) 'bghwahbaig”buruknya_gitu&si ke’ma an dan

a. Bagaimasna sistem dan organisasi Kepolisiannva.
B. Bagaimana sigtem Hukumnys.

G Bagmimana Peradilannva.

ad. Bagaimana sistem Birokrasinva dalsm wpewmbina ke-

amanan umum dan ketertiban masyarakat dan Pene-
Cgakan hukunnva. 5
. Bagsimans partisipasi mesvaraksinys ).

Dan kebutuhen skan rass aman inl bukanlsh rass yvang

herlebihan, karens rasa amen merupakan kebutvhasn hakikil
o . kehidupan menusis. sehagaimsns dikeswmukan Maslow (18591)

tentang “heararchy of needs”. dimana dalam kebutuhan
dasar manusia, kebutuhan akan "rasa aman” terletak pada
peringkat kedua setelah kebutuhasn vphisik, dan untuk

Jelasnva dikutip sebagal berikut :

a. Phvsiological HNeeds.

. Security Needs.

c. AviliationAcceptantion Heeds.

d. Esteem Needs ?

&. Self Actuslization needs 57,

Dari uraisn-uraian diatas, vang mengganbarian

kemajuan pembangunan 4i wilayvah hukum Polres Sidoario

"%"

- VENE semakin meningkat taiam, e Ttk Mt

n
o
w

&

restabilan trend perkembangan kehidupan sosial masverskatb

Sidoaric tersebut. membutuhkan perlindunzan Polyrl dalam

&
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raaglw mem'%:ser 3_1&31:1 fdua mmﬁn clara gaﬂgguan keaman&m 'e:?.an

'f”P@téfElbdﬂ. texhauapﬂ ma&VdTak@t : hal ﬂtu. m#zup@kdn

Y

.;cagaQTHﬁ@%. tangguﬁQj@de ?Olreu3;;8;dééfjéﬁﬁ;unﬁuk[-

'mewujudkanﬂya, deaﬁdn barg&d&m&n pnda plldr-pllar %ugaa
.pokmk Pa¢x1 &wpeftw yang_g;mgap;dalam ‘Eode Evik Polri®.
kdf&ﬂd tanpe rass sinEn dmn tenteram masyarakat Sidoario
akam .terganggu .dalam melm?ukan aktivitas mémbaﬂgun.
COlaeh karens itu tepatlah sebsgaimsna vang dikemuksn oleh

Atmaddia (1989}, hahwa tugess pokok Polri diilhami olieh

"Tata Tentram Herta Rahsria” 4i dalam bukunyve "Tri Brats

vaitu sebagsi berikut :

"Tiap masyvarakat bertujuan untul mencapai kesejahte
raan dan kebshagisan : Fsbarjfa. Haharja tidak datang
begitu saja bagaikan embun di wakitu pagi, melainkan
harus diperjuangkan dengan kegistan atau kesibukan
usaha-uszha dari masvarakat : Eeria. Kerta tidak
mancuil  begitu  sajs 4l tengah-tengah masyvarakat,
tetapi harus didasarksn atazs rasa amen di kalangan
masyvarakat : femtram . Tada gilirannvya tentram
tidak begitu =saja dapat Tercapsi. melainksn untuk
orang—orang itu harus mempunyal kepastian ata %er
dapet ketertiban 241 kslangen masyvarakst : fata .

P Permpasiahan--den-Roerprpnren-Heealah

Berangkat dari pandangan vang dikemuksekesn Goulst

-y

1973%, bahwa penbangunan meampunval btige komponen uiams

. vaitua

2,
o
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.uahubungaw deﬁgan hwl teyapbub, dalam pembangunan 41
_wiiaﬁab Sid@arég, Polres  Si§oarjo mempunyval tangpung
_jawab_éééuai ﬁéﬁgan funéeimya ﬁélﬂ; memenuhi salah satu
unsur . keomponen “kelangeungan hidep”, vaitu memberikan
?erlindungan “in order to be wmore” unituk mendapstkan rassa

aman  dalesm masvarskst vang sedajsr  dengan  kebutuhan

ﬁj

masyarakat terhadap sandsng. pangsn dan kesehatan, agar
masyerakat mendapatkan kehidupan vang layak ssbhagal
menueia 123,

Untuk dapst mewunjudkan rasa aman dan fTentram dealsm
masya?akatmya; telsh banvak dilakukan intervensi dalam
rangks pembinaan organisasi Polri/Polres Sldoarjo, antara
lain instrumen utamanva adalash berupa kebijakan publilk

vang dimuat dalam Ketetapan MPR RI nomer : II/MPR/1923

tentang Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 18993-1958.

WETTENETTE Segdanapey s s Loy pdnyh o aidiean R8s
penegakan hulkum. Dalam penegakan hukum tersebut antara

lain dijelaskan sebagal berikut :  agsr ditingketkan
kemampuan dan kewibawaan para penegak  hukum sebagal
ngavom masyvarakat vang Jjujur, hersih, tegas, dan adil,

melslul aikap dan perileku gerta  ketsladanan sesual




ek
Jab

'ﬁ.dwnﬁan Lug~Q dan“wew&mangnva. UncuP :pelak maantttugasnya_

iﬁdalam.pen&gakdn nukum 1n1, Palree_oldoawgo teﬂﬁuwy@.tidak:

dﬁ},”'l .. Iakt@r fak.m‘}?‘ .:. . "ﬁhlﬂ.“a, .

" ;aebdga1mdna vang ulkPmukﬂkBﬂ aleh-So ka (1%83) dala

_bukunya “Faktarﬁiaktox ydnﬁ Mam@engcruhl ?enegd?ap Hulum”

yaitu sebagal berikut :

-.é,'- Tenaga manusia vang berpendidikan dan trampil.
b.. Organisasi vang baik.

e Peralatan vang memadal.
. Eeuvangan vang cukur dan seberusnva 13}.

Dalam rangks mengsntisipasi dempal daripads mederni
sasi, dan pembinaan organisasi dapat pula dilihat Jjebaran
dari CGBEHN tentang arah kebijeksn pembangunan bidang
Pertahanan dan Keamanan dalam Henstre Hankam IV tahun

1988-158%4, vang menggarisksn sebagal berikut

1

... Materiil dan fasilitas. Femampuan sumber daya
untik imvpataai materiil dan fasilitas dalam rangka

unsahe modernisasi Abri perlu ditingkstken, sanpal
Toegmdngan S l_‘_j:’ Lagdp s eyl 14 %},—;‘T"“ 3 e mk@g»%ﬁ_?gnm
sgar tidak Eetingsgalan, o7 }

Kebijakan daen strategl TGersebut distas, rupanva

uiit uwnbuk direalisssiksn sepenuhnva, hususnva untuk

L]

clres Bidoario masih banvak terdapat kekurangsn dari

sesi kemampuen operasiconslinva. Hal ini disebabkan antara




fgargaﬂl 51”
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“adalah kdr ”{tarb$ta$nkag d&ﬁ&'f@ﬁmerintah vang

: ikan umtuk PQIE&KPQ;Zaﬁ idﬂdf?Dq_Kﬁfﬁﬂa pﬁilblw_

fﬁérada ﬁllﬂdV_

-?@lrl, "f* lain . tunbuban jku&litag

fpwncgahab hukum teruc mgaingkat, Untuk melengkapl keku-

L

ngdn. kemampumn. obera 1onal tersebut perlu intervensi

 9333:;dmpin&n kﬁgaﬁuan ﬁgééfa berjeﬁjaﬁéy.déri iingkaﬁ
‘ﬁaﬁéa Polfi.sampai keﬁaﬁuan terbawah,/Poleek untuk melaku-
f:kan terohos an-ver aﬁ . Bebagaimansa vang divngkapkan
'Dlwh Thmhd (1283) dalam bukunve Pembinsan Organisssi

'-wpbagal berikut :

"hahwa intervensi merupakan salsh satu usaha Pembina
an Drganisasi untuk memscakkan persoalan yvang diha
dapi organisasi keselurvhan. Intervensi vang dijalan
kan ini berupava untuk melakukan perubshan, pembsaha
ruan, den penvempurnaan dalam organisasi. Intervensi
ini harus direncanakan secara sekgagﬁiagar dicapal
efektifitas dan efisiensl perubshan’

Claeh karena ituw untuk mendukung kebijizskan. keputusan
dan petunguk tentang pengoperasionalan tugas-tugas

Kepolisian, maka uwnituk meningkatken kualitas pelayvanan

gl

Polri terhadap masyaraket, dikeluarkan suatu Eebijakan
Polri wvyang berbentuk Kepubtusan Kapolpi HNo. Pol. :
Hep/10/X/19938 tanggal 30 Oktober 1883 fentang Stratezl
Peningkatan Xualitss Pelavansan Polri. Dengan mengim-
plementasikan Kepubtusan tersebut terlihat dari data Crime

T

Total ateuw Jumlsh Perkars Pilidena vang terjsadl di wilavah




Polres Sidoarjo turun dengan tajan dibanding dengan

. tahuna-tabun sebelumnya.

Sedangkan itiha dari FPolice Hmploy Rate, vwvalitu
éerbandingan sntara - jumlah Polisi dengan masvarakat di
Polres Sidoario ma=ilk  jauh dibawah standar minimal,
(sbandar minimal menurut Interpol/ICB0 adalah 1 : 500),
?dan kelkuatan personil yvang ada {(riil) dibandingken dengan
p@?ﬁ@ﬁil varig seharusnva  ada  zesual dengan  Eeputusan
Eapolri No. Pol. 1 Kep/1b/XI1/1883 tangzel 31 Desember
1993, tentang Daftar Susunan Personil dan Perlengkapan
Kepolisian Yegara BRI Juza masgih hanval kelurangan, dan
rekurangan itu  Justru ditingkat Perwira Pertama dan

Bintara sebagaimans disgambarkan pada Tsbel 3 41 atas.

Berdasarkan permasalahan—permasslahan  tersebut di

atas. maka dihawah ini dirumuskan masalash sbb o

"Faktor—faktor apa vang mempengaruhi efektifitas Imple-

e K Ay R N o e & e, o 8 o v e I o A L e Ao 1o
& Ve R %

Hop/10 fX/lBQ vang dilaksanaksan oleh Polres BSildoario

dalam rangka meningkatkan lkualitas pelayvanan kepada

. . k

masyarakat pada proses penyvidikan perkara pidana Y 7.
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ff@;_; TQ§uan;dan_ﬁenfaaﬁ Péﬁalitian

oo Tujuan penelitian . o

Untuk mengetahul sejaulmana efektifitas imple

mentasi kebijskan Polri, sebagaimana vang di

'3tuangkan.d&lam Eep/10,/8/1993., yaﬁg dilaksanakan
“oleh Polres Sidoarjo dalam ranghka meningkatkan
“kualitas | pelayvanan kepada masyarakat pada

‘proses penyvidiksn perkara pidana.

Untuk mengetahui Faktor-Lfaktor apa vang
mempengarwhi efektifitas Implementasi Kebijakan
Polri, sebagalimana dituangkan dalam
Rep/10/%/1883., wvang dilaksanakan olehk Polres
Sidoarjo dalam rangksa meningkatkan kualitas
pelavanan kepada magvarakat pada proses
penyidikan perkara pidana.

Untuk mencoba mengamati aplikaszi ilmu Adminis

trasi dengan konsentrasl Hehijakan Publilk, yvang

ot SIS Tk deaanl o

3o - ] A 1 e ey o o,

L g Ll g G R 5 i i S S L X &3 i o iy ¥4 Fi e
Magister Ilmu Adminisitrasi Pasea Sarjana Untag
o hays cars  avab d4i  lap ¥emudi
Surabava secara nvaba i lapangan. Kemudlian
hasilnyvase digunakean untuk mendukung penulisan

thesis ini, dan sekasligus menambah pengalaman

penulis di bidang penelitian.




~Menfast penslitian

Sebagai “informasi vang bersifat ilmish yang.

‘diberikan ké?aﬁa_ _ﬁlmémat&r Program Studi
 3§§§$§ar Ilmu Administrasi Pasca Sarjana Untag
Sur&baya dan Polri. dalam ranghka pengembangan
Ilmﬁ_ﬁd&iﬁistragi dengaﬁ ronsentrasi Kebijakan
Publik. vang ditmjuhaﬁ kepada pengembangan dan
pembinaan organisasi Poleri.
b Sebagal wmassukan bagli peneliti-penelitld vang
bherminat, untuk meagembangkan penelitian di

bidang Eepolisian selandjutnya.
D. Sistematika

Dalam mempersiapkan penulisan thesis ini, telah

+

diusshakan semaksimal kemampuan penulis untuk mempelajari

semna bahan-bahan vang ada kaitannya dengan permasalshan

e

thesis, dan penelitian di  lapangan dengan wakitu vang

7

earrget L:t:&.bas_re.‘u, TETTE R e ik e S o § s 2 e 4 ity R EREaS ey
tidak dapat penulis itinggalka mebagal anggota Polri.
Setelah semues bahaen kepustaksesn dan data-data yang dipsr-
lukan diesnalisa, maka dibuatlah suabtu sistematiks penulis

an sebagal berikut :




'-é nganf : '_:“'f.ﬂ__ ﬁ-.ﬁ ”_. wntus

'g;m@nguﬁﬁar ppmh¢Cd ke boko keapluruhan tﬂe QJyang_akan

 fd1b¢ha dengan hmrawun pard ;wmbaad dﬁp t mempercleh

ambaxaﬂ 560afa gari 3beﬁarnya; _

"Bab  I1 Eerangka Teoritis dan Hipotesis, dalam bab ini
:penulis-ﬁmnguwaikam-tentang-temri—teori avan  pendapat-—

' lpeﬂda dari pafa-pahar-yang berksiton., terubams vang

ber%altan dengan. T lmu Eebijakan Publik dan Manajewmen,

'k@mndian ' penulia rangkail dan Iokuskan kepada pokok

permagalahan yang akan dikaji atau diadakan analisis.

Kemmdian penulis mengajukan Hipotesis sebagsl jawaban

sementara dari masalah veang telah dirumuskan pads babk I

vang perliu divdi kebenarsnnva pads bab IV.

] - O . g | 1.7 =l ] ! T, P P T ey

i

Pty EI ?ﬁi%ﬁutlﬁc: B A T TR i (il S e L et T o A R P
menguraikan  tenbtang metods penelitian vang rpenulig
gunakan di lapangsn, dalam rvangka mencarl deta~data veng
akan disnslisa untuk menjawab permasalshan vang telah

dirumuskan, kemuadian diuvraiksan pemilihan sampel vang akan

dijedikan obyvek penelitisn seria instrumen penelitian dan
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“teknik analisa  data  yeng digunskan,. dan  unbtuk lebih

Jelasnya penulis menguraiksn definisi operasional atau

arisbel-varisbel ~vang aksn - diteliti unbuk

. dioperasionalkan.

.‘EQB.IV_Fenyajiﬁn dan Analisis Data, dalam bab ini penulis
'~meﬁyéjikéﬁ .'ééﬁaﬂééta yéng &idapatian dari hamil
penéiitian, baik data-data primer maupun data-data
-sgkund$rﬁ dan kemudian dianalisa dengan menggunakan
feknik analisa vang telah dipilih atau ditentukan dalam
rangka penguiian hipotesis vang telah dJdiksmukakan pada

bab II.

Bab ¥ Penutup, dalam bab ini penulis berusaha untuk
‘membuat suatu kegimrulan, =ecbagal hagll dari pengujian
terhadap hipotesis vang dikemukakan atauw sebagai Jawabhan
dari ma=zalah vang telah dirumaskan. Eemudian penulis
mengaiukan beberaps saran, dengan harapan dapat berguna

dalam rangks pembinaan dan pengembangan daerah obhyek

b I T oy ) P ) ] 2ok ] Thomd -4 i)
i kmeck LN SO S W WY iR 8 I SN W A u) ENERE LA LW o NN R A A Sy [ i - At nf g Ly

VNN Ya .
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GERA TEORITIS DAN HIPOTESIS

F Iestayr Helskang Eebiiskan

Setiap  organisssl baik

Trduan

vang ingin

pemarintah

4 B 3
meEing organiszasl terssbut .
vang masih sederhana, dimana tujuan
dituvangkasn 4i  dalsn  wols  rencana.

Tetard di dalsm organisact
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dan peranannvae ssbagal alat negars
penjaga kesmansn den  ketertiban

masyvarakat .,

i Ty = h o 7= =
masvaraskat .

enesgak mikum., sebhagsl
sebagsi
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varng diuvkuor dari
gkah vang




~Kualitas - Pelaysanan

Peninskst

B Juknis Kapolri Ho. FPol.

tanggal 1

Mayret 1883, tentang

sebapgaimana terituasng didelam Keputusan Kapolri
f”ﬁepflﬁx@,lSGB tanggal 30 Oktober 1883, tentan

an Euslitas Pelavanan Polri.

L

g Btrategl

bukanlah suatu kebijakan wvang berdiri sendiri, aksn
itetapi merupakan kebhiiskan untuk  mendunkung  kebijskan-
kebijakan sebelumnvea. dan untuk vengoperasicnalsrn keblisk
sn tersebut dikelusrkan instruksil dan petunink zebagsil

berikut
2. Instruksl Hapolri MNo. Fol. : Insg/ l0811/1993
tanggal 11 Desember 1883, tentang Strategi

Juknis A1/111.71995

Paningkatan

Pelavenan Polril di bideng Operasional dan
Pembzinaan.

o, Juklak Kapolri. Mo. Pol. 2 Juklalk 07 AN/D4 .
tanggal 2Y Msi 1984 tentang Peningketen Kusali-
tas Pelavanan di Tingksat Polres.

s Lepdeday s Fempperlile Fapitzdopa Bl Ty 2
Juklalk /14 /Y1 /1992 tanggal 17 Junil 1992 tentang

Pelavanan masvarakst

Polda Jatim.

S ﬁu“




R Polri di Jejaren Folda Jatim.
Cfo o Bitandar CEualitss Kerja mesing-masing  fungsi
“teknis Kepolisisn  sesusl dengan bentuk. alasuw

T
I
;j S
B
mn

keglatannya.

Lahirnya  Kebijakan Folri terssbut sebagal event

untuk diimplementasikan memsunvai latar belaskang

tertenta. VEOE menveahabkan difcrmulasikannvs suatu

kebijakan, latar belshkansg dimaksud antara lain adalah

F Tugas pelayanan sebagsai perwujudan Jeti diri
Polri  wpada hakekatnya adalah tugas seluruh
anggota Folei. Hasil pengamatan di lapangan

selamd ini menunjukkean bahwa kualitas pelayanan
Polrl masih JdJaub dari harapan ... "

. “... Tantangan vang sangalt dominan vaitu antare
lain @ epanzat terbatasnva sunmber dava Polri,
rerubsahan dan perkembengen linghkungan strategik
vang demikian cepat, perubshan peolas dan bentulk
kejahatan, btuntutan ksbutuvhan akan kemitraan
antarsa PFolri, maayarakat dan instansi
pemerintah terkalit ... "

o TLo.. p adanva kegiatan—-kegisatan vang dilaksana
kan vang kurang bermenfastr ..., adanvae unit
organisasi yvang tidak  beriungsi.... mazih

L.

. p , N . N

T WY i iy = WV Sy S i P S A = - A SR T £ zir_ FTEYY
many gur ey 1 ety = 5wy ey T Y -~ =,

kuvensg konsistennve pelsksasnaan waskat ~7

. Izl dan Tujuarn EZebidaksn
Tai kebijakan. ITei kebijsken sebagainmans tertueng

daliam Keputusen pada dassrnve menetspian 50 1lima)
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Tmy Hlﬂupﬂya mdf

d}-'_ﬁiparkuatnya umit vang bkerfungel sebegal uwiung
bamhpk
&) ;'Akﬁif ya k@mem?mbznan strategik.
2. _'ﬁnguaﬁ kabijakaﬁ. Sebagaimana vang dimust dalam

ansl ﬂ/?’l@@? adalalh untulk meningketkan  kualitas

pelavansyn Polerl veng dilshkukan secars konpisten dan

PR : menyveluruh di semus tingkat organissasi. Terubtama di
tingkat Polrss dan Jjedarannva vang secara langsung,
terus menerus selaln berhubungsn dengan masyvaraksat

di $itik-titik pelaksansan pelavanan.
3. Pelavanan Polri. Yang dimsdisud dasngan pelavanan

Polri dalam kebijakan EKep/10,/X/1893 terzs=sbut melipu—

ti pelavanan ke dalam (intern) dan pelavanan ke lusr

s o N B Tk s B L o L I I T
Pelayanan ke dalam adalalh  pelavanasn vang

diberikan oleh unsur pendukung

by
E‘D
ks,
o
o,
o
e
il
e
@
74
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foend
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%
i
(o
o)
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pelavansn masvarakat, balk verorangsn maupun =2atuan.
Dedangkan pelayanan ke luar {ektern) adalah

pelayvanan kEepada masyarakat., valtu kemampuan untuk




4L Hakekat tujuan welayanan. Tujuesn skhir daripads

semia  kegiatan pelavanan vang diberikan  kepada
:wpﬁaor g/ pelanggan adalah sgary orvang/pelangssn vang

‘dilavani wmerasa puss, BENANE . TLVAIATL, bahagisa

merass dihormstl dan aksn menimbuliksn reza vakin dasn
kepercavaan  serisz penghergsan . dard OTETE VENE

C. Inplementansi Eebiiskan Polrd
pade Proses Penyidikarn Parkara Pidans

di Polres Sidoasrio.

epelaksena (drplementetive) veng lebih dikensl dengan
. [ P P - - Eorray QU S ) T3, A | .| 2 .
o LI e Vo d e 48 rethe G A _L —y U S S A AV A A [ e [ 1 M N A AT W) Fom ad L

kebiiskarn, melskuken tindskan berdessarken pebuniuvk

Dersangikutan. Bentuk kebiisksn veang digunsksn olsh

birokrat dalam implamentasi telah tertvang didelam




& Tujuean kebidaksan
. Alokasi dana
ST Personil
. sumber dava lain
e. Yrosedur kerdis @}.
HBentulk sikius implementasi  kebijakan dapat
dilihat ssperti diagram berilkut
Model I
K
= ~ Formulasni Implementasi, 3
b Linghungan Lingkungan &
i I l &
i : tuntutan aksi L g2
& £ i I
Iz Policy Policy n
& A makers makers 4
¥
(Winerdi 1987)
Model I
> Policy Makers

!

! ~ aturan

! ~ Sumber daya
Formulasi HBivrokrasi Tmelementasi

tuntuban ! - managemsnt

! - gumber dava

|

1

¥elompook
e SESRATAN €
(Winardl . 18873
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g kEebiiskan Polri pada proses

Implementasi atas

penyidikan Perka?a cpidans dilakukan oleh paras

SR penyidikfauégoﬁd Reserse Jjajeran Polres Sidoario.

_pengendalian vang berlaky dalam strukbtur organisasi
Polyi vailto asdpivistrasi ssbu pintu, meks zDaras
renvidik vang bersads dalsm sabty ssbtuan kewilavsashsan
dikoordinir oleh Kapolres midoaric wuatuk tingkat
sek  untuk  tingket Polssk vang

karens Jabotarmnya bertindsk selaku Penyidik. Sseunsil

dengsn  tugas wokok fungsinva  sebagaimans  dimush
i dalam Kepubusan Rapolri HNo. Pol. : EKep/l4/XI1/15353

tanggal 31 Desgember 1893 itentang FPenvempurnsan
k

Pokok-pokok dan Prosedur Bedan-hedan pada Tingkst
Kewilayahan Xepolisisn Negers RI., fungsi Peserse 41

Jajaran Polres Sidoario dalan nengimplementasikan

kebijakan seba

B’Q

aimans dimusat  delam  Fep/ 10/ /1883
vaitu meningkatkan kualitas pelavarnan Polri,

peningkatan kualites pelavansn ini dapat dirinci

Iy e e S e, W S ey B P W 35 S W

£ kY e [ R W [ A W S e T N

erikat

& . Menskan peningketan trend perkembangan krimina-

litas dengan tindakan represif vustisiil.

. Meningksatkan penyelesalan perkara pidana (crime
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membeﬁ ik n~ pe1 gB;&L

'3b¢rnasala% @an atén'tar5 ﬂgkmt'

'fduiem prasea meny ai ;an pe?ka@& ridana.

*ﬁu' Eékﬁar~faktar yang Mempengaruhi
Efekuif¢tau Em@lem@ﬁ%au_ Eebhijakan Polri

?&da Proses Penyidikan Perkara Pidana

Berangkat dari tecrl Pandekatan sistem untuk
Manajemen vang dikemukakan oleh Eoonts {1888). hahwa

sebuah sisten pada hakikatnva adalsh seprerangkat hal yangs

szling berkaiban, ataun saling tergantung sehingezs

membentuk sustu ksgabtuan vansg  kompleks Y7, I dalam

sistem tergebut dikemukaksn modsl input-ocubtput vang unsur
unsurnye adalah ; Input, sébagail bshan menteh vang akan
diproses menjsdi  output malalul  prozes transformasi
manajerial; Prosss Transformazsi Manajerial adalah tempat

rrosaes perubahan bahan mentsh yang menjadi input sehingga

neRahas i tRas et D B ek el e ruEeleasr—teetd
daripada prozes ransformasl manajerial  vang  =esusi

vang digunakan pads setlap tingkstan mansjemen baik untuk

di dalam organisasgl sendiri maupun untuk menghubunglan




'baﬁi

akaﬁ Fo el ia@uawDume? ywqg dlkemuﬁmidn Eoonts

berthu di bdwah 1&1_:

PEMULIHAN DAYA GERAK SISTEM

_ : DPROSES I
IHPUT > || TRANSEORMAST |l | = S ourpUT

g MANAJERTAL K

: i ;

M

I
!

{ Boonte. 1988). Hsl. 23,

Menurut Koontz bahwa vang menjadi input dari proses
mansjenen pada sistem tersebut di atas adelah Manusia,
Modal, Manajemen., Teknologi dan Input =assrannva adalah

Pekerja, Pembeli, Penjual, Pemegang saham, TFemerintah,

Magyarekat dan  lsin=lain. gedenglkan  Oubsubnis—adelsh

bherupa Produl, Pelayanan, Laba, REepuasan, Pemaduan
. . ol ..

Bpasaran, dan laln-~iain 7. Dengan demikian depatlah

)

dikatakan bahwa input-inpgut tersebut adalsh marurakan
Ubyel daripada manajemen atau dengaen kata lain iz adalah

merupakan sumber days vang aksn dikelsla olsh manajemen,




fud
]

sedanghan Oubrput merupekan hakekat davipads tuiuvan proses

Kemudian Eoontz (18890} menekankan bhahwa, melalui
komunikeaesi setriap organisasi merupekan sistem  terbuka

7) . Sehubungan

vang bperinteraksi dengsn linghungannva
dengan hal tersebut maks FPolres Sidoarjc sshagail suatu
sigtem vang terbuka tidalk luput dari rasa pentingnva
komunikasi ini. dan komunikasi untuk keluar organisasi
dilaksanakan oleh setlap angsgota Polri/anggota Reserse
Polras Sidoarjo terhadap anggota masvaralkat vang dihada-
rinya dalam proses penvidikan perkara pidana, sedangkan
Homunikasi dalam arti informasi urituls masyvarakat
luaé/dunia Press terbatas padsa EHapolres vang didampingi
oleh Kepala Dinas FPenevangan Poldae Jaws Timur.

Pentingnyva Komunikasi inl  sangat disadari  oleh
zelurun Jajaran FPolres Sidoario, hususnyva anggota
Reserse. Karvena dengan Komunikasi anggota Reserse skan
mendapatkan ianformasi vang berharga yang dapat membantu

kelancaran proses penyvidikan yang ditangani, dan Jjuza

Ty T S i s . S
& E Gk SR ST A g G = YRS EIVE BT

masyarakat yang terlibat dalam proses penyvidiken, serta
anggota Reserse Jjugs dapat mengetahul kerisauvan—kerisanan

vang berkembang dalam masvarakst, ssnubungan  dengan

i)
f]

perkaras pldena vang ditanganinva, Sebagaimana vang

ditegaskan Koontzs {18807, hahwas melalui pertukaran




i

inTormasl wpars manaier mengetshul  kebutuvhen-kebutuhan
pelangzgan, hetergedissn~perasedisesn dard rakanan

Pada  kenvatassnava informasi  tenbang Polri/Polres

Sidoarjc atau perkara pidana vang ditangani olal anggota
REeserse  sering dimuat 4di mediz masss  tanos  melsalnt

vang telah ditetapkan., sehinggs dapst mengurangi

i
i
é_._l
o
g
o
o

-
}mf *

citra Polri di mets masvarakat . dalam hubungan ini

media cebek cenderung lebih enksa menvaliikan berita VENS

mendiskriditkan Pol ; misalnve oolisi memsveas, polisi
- dipecst dsri Jeabatannva 9}, pehlingss diperluken adsnves

107

hubungan baeil antars insan press don Kepoliszisn

4

karena informasi/penevangen akan  berpensgaruh terhadap

kualitas pelaveanan  Polri. sehinggs  akan  menimbulkan

public opinion yang balk tentang Polri 41 kalangan masva-
rakat, esebagailmans vang dikemuvkaksn oleh Bonar {1873%,

behwea penerengan dapat membuat masvarskat menjadi menger-

i = i 1.3
LI terhasdear kebijaksn pemerintah L%},
Tl 3 ;v == = R o I o Yozl S e

deva organisassi, Ntk men i osassren vang altebtankan,
dan  wembawa  perubshen keadsan pemecshan problem  vang
teriadi. Promss lmplementasi kebijakan dilakuokan
perdasarkan pada pendekatan sistem (vaitu: input., Droses




dan out put), veang dikelilingl oleh susbty linghungan
Environmental }. Dromes tersebut sebagaimans terlihat
'Idalam.gambar berikut :
Lingkungan
| i i
THPUT PROSES CRITeUT
- PROSEDUR
g - BTAYA e P}ASTL
MATERIAL —- B EXERJAAN
- ALAT-ALAT

E—————————————-—————» P em“buat m______j
Eeputusan

Ekonomi, Pagar. Rekanan, Feolitiocsl Will

(Winerdi . 19871

Dari kedua pendskatan sistem untuk manajemen vansg
dikemukakan oleh Eoontz dan  Winapdi  tersebut pada
dasarnyva sama yvaitu dengan menggunakan PModel Input-Output

dan masing-masing mempunvail kelebihan.

Bila dikaithkan dengan =zizstem vang digunakan dalam
pengimplementasian Rebijakan Polri pada proses penvidilan

i Polres Sidoarjo, maka sebagai obvek

i
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re
ey
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]
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)
o
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manajemen vang akan dikelola adalah sebagail berikut

3. Perkarsa pidana, vang dilaporkan dan atau vang




diﬁemukan-qaiah anggata.-?olri_ VEONE W

vpanyldlkaﬁ i menurub:7

T
At sl

£

niadi

”kéﬁéﬁangéﬁ Polf VSiQQarjériuﬁﬁu% mﬁng adakan

w Iiﬂudﬂg undaﬁgang

“scmaﬁalmana- vang dlk@mu?dkan Wll (196035

bahwa'kejadian atan pev stiwa vang memerlukan

korban catau

ik oleh p@lzaz‘ VENE Dedang
mertugas dg“lg}n karena Polri

gerbang . darl pada prozes perkara  pidana.
Boidwin {1878} mengemubkakan, ahwa Fkedudulkan
polisi sebagal pelaksana Sitem paradilan

[ e . o e - - - £z Y - . X o

srogen  peradilan midens {Uthe polics sz gate
1447

I . o ~ry o W T e b s £ - S T

Eeepasrs of the criminal process™) %) perkars

ridana vwvang dilavorkan tersebut hberlkonctasi

atay vang mengandung izl sebagal herilkut

g
Ry

Adanya hukum atau peraturan vang dilanggar
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VERE ﬂb*ﬂngkormarﬂkan pevkars pldanse  {(inpob)
melisiul proses -]geﬁviﬁik&n verkoara  pidana

fbérdasargau; Und aﬁg nndang m;nu% 8 Tahun 1882

-“{KUhﬁ?} dan petuﬁjukfp@tunjuk DELaksanaan
venyidikas lainnya ghagal lnstrumentalnya,
untuk menghasilkan outoub. eberadsasn Anggots

Heserse, telah dilatur di dalsm  keputusan

Eapolri Mo, Pol: Kep/1B/7818 /93 tangosl 31

Q‘%

Desgember 1893, Hentuk kebhijakan terhadan

alokasl anggota reserse berdssarkan keputusan
i tergebut adalsh
.

13 Ensmtitas :

Dari unsur jumlah'yerﬁoﬁil, dibedealan

kedalam maging-masing kisgifikasi
Polres/Polask, dimans  Folres Sidoarjo
termasulr dalam klasifikasi Polresz Standar

dengan anggota serae sabanvak 25 orang dan

o A A P PO T A o . 3 st "]

B A M R A R A S G 6 RS B R e 55 W e
2% Polesek Selektif B/ Standar & szebanvalk
Z Polsek dengan 34 orang anggoba
[s3! Polepek Selektif Cr/Standar B sehanvak

o) Polsek Strtandar sebanvalk 1% Polsek
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23 Buaslikas -

i

Keberadasn kualitas anggota serze dibeda-—

kan kedalam Jjenjans kepangkatannva., van

i

c"i'

agrdivri atas

& Tetnan = 5 orang
(=p} Bintara Tinggi m 30 orang
ol Hintara = 111 orang
dl Prs = 2 orang
Joua o om 1l oa h = 148 orang
Biave venyidikan perkara pidana, zahagal

pendukung terlakasananva proses penyvidikay

Hiayva Penvidikan Perkara Pidans ini diturunkan

idosrio berdasarkan Perintah

53

ke Polres
L]

Pelakganaan Program {(P-32% Havoldas Jawa Timuar

antara lain adalah sebagai herilut

13 o, Pol. ¢ P-3 0041011790/ 0lres S04,
untulk Triwulan I TA. 1890-18831, tanggal 18

“) Ho. Fol. 0 P=3/00275.V11/51/Polres ESDA,
untuk Triwulan I TA. 1881-1992. tanggal 17

Juli 19891,




§o~  ?@li7_:_ Em3fOQl59ﬁ¥If32/§mlre5_ SEA?
Cumbuk Triwal :mi CTAL igéémm%_;j tanggal 29
R e

1 4} Y. ?gl;f ; ;?fB/QGSBEXVIIXQQKPer%a SDA,
untﬁk Triwula§ E
Juli 1993,

53 Ho. FPol. : ?~3#GQ?O§/K1X@4?P01P@S YR
Movember 1954,

Hesavrnva Bisya Penvidikan FPerkara per
tahun menurut klagifikaszi perkara adalah
mabagalil berikut

Al Paviode . TA 18801081 =/8 TA.1881-10G2

{1} Perkara Berat = Hp. 25,000

{2y Perkara Ringan = By, 15,000

(7Y Pelanggearan = Rp 2,500
B Periode TA.1992-1892 =79 TA. 15041065

adalal

{1y Perkasra Bsrsht = Ep. 125,000
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Menurut data vang ada e

iike

5
fornd
{1?
o

L}
i

Polres DldO“ﬂJG menangani perikars

#1 perkars ini, Satuan B

LT

. R0 000

sdalahn o

Hisyva = Z Perkare X Biasvs perkars berat

Progeduy peunyvidikan perkers pidana, sebsgsai

instrumental etentuan-retaentiuan VERD harus
dilskesanakan oleh snggoha resarse, dalam
memberikan Jees relavanan wads proses
penyidikan perkara pidans, dan secars teoritis
baliwa “prosedurs  is & seguence of clerical
operation, usually invelving situard peopls in

one 0y more depar

sixlished to ensure

uniform handliing of & recuring t©

19}
o D e B o & amy o o oy B *5 )

A — N
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tarsebut, bahwa proses atas aplikas=i ksebijakan

cerlkandung malne bahwa

13 Merupakan uruttan pekerjaan.
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Dileakukan oleh karvawan
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Melibatkan beberaps ovang dalam d@%ﬁfzﬁﬂﬁﬂ

Undang-undang Nomor 8 tahun 1882 tentsng

Eitab Undang-undang Hulkum Acsra Pidana

o

KUEADY |

Ferintah Pelaksanaan Nomor 27 tahun 1983
tantang Pemberlakuan EUHAP.

Jukialk HNo.Pol: Juklak /04,1183 tentang

rrosas penvidikan perkarsa.

Juklal No.Pol :  Juklak/07,/V/94 tenteang

(i

peningkatan kualitas pelayvanan Polri

o

ditingkat Polres dan Polsel

i?ﬁ

Juknis No.Fol: Julknizs /01/11/1982 tentang

73

o
R

Juknis No.Pol: Juknis 02/11/18Z2. tentang

Juknia No.Pol: Juknis/01/11/1282 tentang
renangkapsan.

Juknis No.pol: Juknis/ /04771719872, tentans




DENAnAnan.

g3 Juknis Ho.Fol: Juknis /0B/11/1982, tentsng

10} Juknis No.Pol: Julnis/08/I1/1982, tentang

penvitaan barang bukbi.

115 Juknis No.Pol: Juknis/Q7/11I/1982, tentang
pemerikssan tersangka dan =akgi.

12y Juknis Ho.Pol: Juknis/08/11/1882, +tentang

pencatata Berita Acara Pemeriksanaan

Tersangka dan Saksi.

13)  Juknisg No.Pol @ Julnis/09/11/1682, tentang
rembuatan Resume.

14) Juknis Wo.Pol: Jukais/i0/11/1982. tentang

peEnvVUSunan I=i Baprkas perkars dan

15) Juknis No.Pol: Juknis/11/1I/1982., tentang

= Peralatan  fungsi teknis regseras, zmebagai
a1 e ey LI e P R R T 5 oo [
i & g i & ETEERDY RTUEIEO T e

mEupul | peraslatan khusus, berdasarkan mada
Keputusan Kapolrl Mo .Pol: EKep/ /157811793 Tgl 31

Dezember 1983 tentanz daftar susunan personel

dan peralatan (DEPP), Peralatan vang ada pada
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54 'pugu%
13 oah
P4 hush
13 buah

15 buah

Berdegerkan teori-tecri  den pendspat para peker

tersebut distas, untuk wmendapathken geobearen vang Jelas

tentang FPendekatan Teori Sistem tarhadan

dikonversikan atau diproveksiksn pads si

perkars pidena vang ada di Satuan Fungsi

Manajemsen, vang
aten penvidikan

Feserse Polres

Sidoarjc dan Jjajarannyva, dikemukaksn sebush model Input-

Outpur sebagal berikut
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Lingkungan

} i | |

IHNPIT "PROTES oUTPIT
PENYIDIEKAN :
=
~Prosedur ~Parkars i
Sidik egelessil )
—>| Periayel->i-Fuan angti—>i -Anggotsl—> E -
Pidans Hesarse MBSVATE 0
~Blava zat 1
sidik Duss
~Peralaton

? ? duklak ? ?

Maavarakst, P

= zunber 1 Teori Pendekatan Sistem untuk Mansjemen setelzh
di konversiksan terhaden SBlstem Penvidikan di
Ssatuan Fungsel Reserse Polres ZSildosrio.

Dihubungkan dengan judul thesis ini dan pevmasaslahan
vang telash irumuskan pads beb I, make dapst berlikat

pada model Twapub-Output di atas, beheraps fakbtor vang

.:J "_t.;,_, LA A X
kepads masvarakat pads proses penyidiken verkars pidana,
valtu pada baglan/koteak Proses Penyidikan, vang terdiri

deri  prozedur penvidiks &1L, kemampuan  anggots Reserse,

dukungan bilave penyvidikan dan peralaban. Dan kemudian

P
8
o
i
[
[
[
ey
143
}‘"""
a0
foge
Ll
§4]
s
o
'..i
‘;I
o
‘35
m
h
o
(i
3
jas)
Jont
h
Ak
o
[ -
I"'i
4
[k
]
ik}




Cmempengarvhi  adalah  Sistem Homunikaei, kavens dengsn
komunikasi outpul vang menisdi kelusran proses penvidikan

dapat  diterima oleh masyvsraked luzss atau  terwuiudnya

4

kepercavasn terhadse Polri /Polrss Sidoaric dalam menyidil
- verkara pidana yang teriadi (input selanjubtanys diberikan
maayarakat ). sehinggs elstem penvidikan davat operasional

4

segual dengen  fungsi dsn  proporsi Po

t....a‘
(=

~3 weng  telsh
ditetarkan oleh Undanzg-undang. Darn untuk lebih jelasnva

dapat digambarkan secara gecometris dibawsh ini

EEMAMPUAN
ANGGOTA RESERDE

DUKUNGAR
BIAYA PENYIDINAN =
PERKARA PIDANA

>} BHEETIFITAS IMPLEMENTAST
PROSEDUR » KEBIJAKAN POLRI PADA
PENYTDIEKAN > PROSES PENYIDITEAN
PEREARA PIDANA > PEREARA PIDANA DI
> POLRES SIDOARIC

DUEUNGAN
PEHALATAN FUNGSI =
TEENIS REZERSE

EFEETIFITAS KOMUNI
EAST EESTERNAL POLRI
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Dari kerangka dasar bteori-iteosri ifersebut dizsts

disjuksn hipotesi

K
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il
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221l deduokei logis sebagal

srikut :

o

"Kemsmpuan Aﬁggota Reserze, Dukungan bhisva penvidiksasn
perkara  pidana, Prosedur penvidikan perkara pidana,
Dukungan peralatan fungsi telknis Reserse dan Bfektifitas
komunikasi ekzternal Polri alksn mempengaruhi BEfektifitas

implementasi kebijakan Polri pada proses penvidilan

- perkara pidana di Polres Sidoario”
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B. Pemilihan Sampel

o
o
f

masalah yvang skan diteliti. makse ditentukan lo

 @@3@11 an  adalsh  deerah  Polras

.;penuiia hartugas Javaknva dekst

Cditelitl veang mewmungkinksn penelitian dilaks

intensif dan langsung wmerudn oeds

b
1
o
ez

“kila ditinijsu dari keasdsan

merupakan  pengenbangsn wilsvah Surabave
dengan lstilsh Gerbeng EKertosuslla (Gresik.,

Mojokerto, Surabave, Sidosvico  dan

fota Madyva BSurabave,., Keburaten Lemongsn,
wilayvah Gerbang Fertosnsila  teraebus

adalah dibswsh Espolisian Wilsvah Sursbay

Data rerkembangan keadsan kriminalid

_ii@ilih” ﬂ&k p@nulia.melakak&n wemilihan lokasgi

elitisn vang dijadikan objek penslitia

Zidoario.

Lamongsny.

]

samping
vang
anakan lebih
Jugs
ini

dikensl

WitwrehrtPodlwl Ty Surahays  es T smes

sdalah sebagal berikut
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Tahel 4
TREND PERTEMDANGAN ERTMINALITAS
POLWIL SURABAYA

Mo EESATUAN 18801 1881 1832] 1983 1334

1 | poLRES GRESTK s02| 8321 518 335 462

z POLEES SIDOARIO | 1.7051 1,441 1. 088 885 77

3 POLRES MOJOKERTO! 1,1581 1,089 934 BB 72k

4 POLRES JOMBANG 285 976 928 703 B85
Sumbay @ Polwil Sursbava {dats deri laporan pelakssnsan

Dps  HMantap Brabs III Pemilu 1892 digabunsgksn
dengan data dari Analiss dan Evaluvasi Program
Kerja Polwll Surabave TA. 1994-19%F5 bulsn Mei
198567,

IHlihat dari traend rerlkembangan kriminalitas
versebut diatas, maka penulis memilih Polres Sidoarjo
B sebagal sampel, mengingat pada dasrah tersebut bila
ditinjau dari angka crime  total sangat memungkinkan
untuk dapat mewakili Polres lain di daerah penelitian.
Pemilihan sampel tersebut dilakukan secara =eéngaja. tanpa
menggunakan  proporsi  vang =sama  antara varisbhbel  =matu

dengan yang lainnva {(Disproporsional random sampling).

Karena penelitian ini antara lazin  untuak mengaetahul

bingkat kualitas pelavanan Polri/Satuan fungsi reserss
Polres Sidoaric terhadap wmasvarakat. terutama terhadan

anggota maayarakat yang terlibat dalam proses penvidikan

rerkara pidana. maka populasi smasaran tidal lain adsalah

anggota masvarakat, vang Rarakteristik {(pemulkiman)
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gehinggs bkervarissi dan wmevats. antara lsin
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fad
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vang terlibat delasm prosses penvidikan perkars oi

acak. Daftar pevtanvean diantar oleh penulis dengan
didampingi oleh anggoba Polres Sidosric sshagsi
peranduk Jalan., dafbtar pervtanvasn diisei sendiri olsh

responden  sesusil  dengan  Eemsusn  responden  banps
dipengaruvhi oleh oransg  lain, desn ade  Jugs  vang
dibantu olsh penulie bagl sereks veng Roreng mampu

menulis den memnbacs.

Untuk memudsehkan perhitungsn untul diproses dengan
menggunakan rummE-rumus atau  koemputer dengan  prosran
STEE/PCT 0 maks setlap variabel diberi simbol  ssbagsd
herikut

- k.

. x4 = Fezspen terhadap variabel Hemampuan anggota

Reserse FPolres Sidoario.

Ko = Raspan terhadap variabel Frosedur penyidik

Py e 4 4 ol L T R PR y
iy i - = k- = LR e AL ol S A O R LR A Aab ik

iajarannva

Ko = Hesporn Derhadan variaosl Dmlrunoan
paraiatan fungsi rteknis Keserse di Polres
[ IR A, -~y P - -

. zidoario dan jadarannva.
La = Fesp terhadap variabhal
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D, Teknilk &nsliss Dota

Teknik snelisa data vaneg digunakan adalah “"Mualtiple

El

3 regreasion dan Uorrslation” untuk mengetshul bagsimens

vengarubtingkat hubungan Varisbsl Bebas sscsrs zervempalk

k)

arzsial terhadan Vardabel Tergsntung.

o3
o
pu

Gunas  mpengsetasbhuil  bhesarnvae  pengaruh  daril berhsgail
Yariabel Bebas terhsdso Variasbel Tergantung  dipakad
rummusan sehagal berikut

v = o3y oIs 4 By e 4 + PBama + @
' A Ak Pl [ -1
Eelerangsn
o = adalsh inter a8t
2oz adslsh kosfiglen regresl dari varizbhsl %

2 =  adalah variasbel lain vang tidak diidentifikasi.
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B, Batazan Yariabel

Yariasbel Bebas : Fakitor - fakbtor vanz pempsngsrahi

efektifites Implemantasi kebiinkawn

i. Esmpmpuen Anggobs reserse

« Kemampuan anggocta ressrse Folres
Jajarannva adalebh tingkset kemampuan anggoba resserse
unbtuk malsksanakan Hebigakan Polri vang menvangkut

kuallitazs dan kuantitasnva.

Varisbel inil depat divkur dari dimensi o -

8. Kualitas anggota ressrae. hel ini dapat dilihat

cayri o

pendidikan  wmum  terakhir vang

Y
ot
fout
s
ol

)
Lord
o
A
[

27 Tingkat pendidilan pertana/pengenbhangan
= Polri vang terakhir dimiliki.
G Tingkat pendidikan Eejuruan TEEST RS
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. zq?'f"""‘ zfirifﬂ :

teknis reserse.

o iw _ L@éuanﬁam,yagg-p@nmh rengabhdian dan
pantané méﬁyarahn untuk memenubhi tuntutan
ftuges, sehingga mampu mengatazi kendsala-
kendala wang dihadaepri dalem meEngadslkan
penvidikan terhadap perkara pidana.

Mutu hasil pelsavanan vang diberikan kepada

A3l

i

) masvarakat baik kualitzas meaupun kuantitas.,
. “3 Kedisiplinan angecta TESarSs dalam
melakeganakan dinas,

S Eemanpuan barkomunikasi dengan anggota
masyvarakat, balk vang terlibat dalam proses
nerkara midana vansg  sedang o ditangani
naupun magvaralkat lainnva.

127 Penghavatan dan pengamalan Hode Bhilk Polri
cim e Benidupan sehari-~hari, Corutamna
diwaktu melaoksanakan tugas penvidikan.

. Enantitas anggots reserss, hal ind dapat

ihat dari o

Euantitas personil anggota reser

m
i)
<
o
h

]
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Tyanﬁ n@meriu%an':@lagﬁ YET dengaﬂ anggota
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yene sisp m

lain yang harus Jdidahululan.

NN

Waktu rata-rata vang Jdiperlukan anggoha
ressrse untuk manvelesaikan  pekerdsan

setiap hari,

Bukungen blave penyvidikan perkara pidana

‘zdalah besarnya bisva  penyvidikan xar satu

perkara pldane dan vang  dibubtubhkan  rata-rats.

Vardiabel ini  fidal dilskokan pengukuran  bharena

setelah diadakan observasi awal di lapanzan. belum

ada data vang mendulkung berapa biava vang dibubuhlkan
dadam penvidikan masing-nasing periara VANE

ditangani. Dari hapil wawangara vang dilakukan

dengan Perwira EKas (Pekas) o Polwil Surabava tansggal

satiar I {tiga)l bulan zekalil {trismlant. densan

4o

O anggaran vanyg Ewl h ditentukan. dan banvaknva

s}
1_._4
?*“h

Lidak mencukupl kebutuhan (sesuai denzan meEriara




g

'.?id&na'yang_telah'éiiangami}ﬁ_kagu?ﬁmgam biava penyi

dik&q QQYk&@ ief@@btt f“g&t ditunjeng  dengan dans

dapat digunaksn secars flakeihsel delam vrosentase

t@rtenpu segual dengsn pricorvitas kebuatubhen.

Progedur penyidikan perkars pidens

sdalalh prossedur  ataw  bahsp-tshap  vang  harus

dilakeanskan dalam prosss penvidiken perkars
¥ang menjadi danstrusental dncot dan envivonmentsal

ikan perksrs pildeans. vang

[N

input bagl wrogses penyis

'@

mendukung terwoidudnys kualitas peElayvanarn Polpri
kepads masvarskst.
Variabel ini dapat divkur dsri dimensi
A Progedur Formal.
i3 Bfektif clar efigiennva volakasanaan
panvidikan, sehingsa dapat menmbearikan
lavanan Vang erkuallitas erhadap
masvarakat.
20 Luweenva prossdur unbuk dilaksansizan olah
anggota reserse. sehingge dapat mendulkung
kualitas pelavanan Folri/anggots reserse




(%11
oud

2 Tingkst tekanan tferhadsp pihak =snggohs
TEESTEE Vang empengaruil Ealanoaran
@wma%& génvim_é o werkare  pldans,  baik
deri  lusr meaupon  dari  delawm  kesatuan
Polres Sidoario. baik  vang  wenghambat
maupun  vang  mendokung kelancaran  proses
penvidikan.

o

Ferbuatan diskresi anggota resepss. dalam
rangka pencapalan tbuduan proses penvidikan
vang dapat dipertanggunglawabkan  menurut
urndang-undang.

~ s

- Duungan peralaten fungsi teknis resersc

adalah dukungan peralatan fungsi telnis ressras

vang dibutuhkan  dalam  proses  penvidikan perlkara

widana vang diperlengkepi oish dinasm.

proses penvidikan davat beriszlan dengan lancar vang

nendukung terwujudnva velavanan snggots ressvss vang

berkualitas terhadep masvarakat .

Yariabel ini dapat diuvkur deri dimensi

= kelengkapan peralatan Sesual dengan VAENE
. direncanalkan.

[« Kelavakan vpsralatan untuk dihadapkan kepada
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o

A

rata-rata perkers vang ditangani .

o 'Kamdlﬁi ﬁpr alatan vang ada vang .
. Fendalp-kendals wvansg sering dirvesskan karsns

Efektiftitas kowmuanikesi eksternal Polri

YVeng dimsksudkan dengesn afektifites Dumnikasd
itas kowonikasi ekster
anggoba reserse  Jodaran
Folres Sidoarjo, dan efekibifitas komuniks ekater-

Polyres Sidoario

PETS0nLL

lainova atsn Kapolres Sidoario desn satuan ates serhs

Polras Sidoario, iugs shkan sasngad memrengsrinhl ocltrs
dan shuntabilitas anegots reservse di hadepan anggots

masyvarakat vang dihadespinve.

Varisbel ini davat divkur dari dimensi

LIRIINNVaE

dann  pada  anggota ressvse Polres  Sidoario
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b. Kesan terhader berita atsu infeormasl benbtang

?gl;i _fdan. Rriminalitas, vang digemoaikan
melalnl medis mwasss, veng mendukong atzn vang
mérugik&n Ciﬁ?&.PQlFi dihadeparn mesyarakst.
¢. . ‘Pemahzman tugas-tugas Folri olsh wmesvearaksi,
delem rongka memberiken pelayvansn dalam oroses
penyidikan perkars pldsna.

i Pengetshuan meavarakat Lentang persn dan funzesl

FES AP todnd

<]

d

ariabel Terganbung £ Efekbifitas implemsnhasi &

bidakan Polrl pads proses

penyhatEsnperkaryoioan

Efektifitas Pesivd sdnish

tingkat pencspaisn tujuvasn 2ssusl dengsn hakekat tuiuan
dari kebiiskan.

Variabel ini dapat diuvkur deri dimsnsi
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Kesan masyarakalt terhadap hasil

CoTupunnya o Jumlah perkara - pildana {orime
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